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Penelitian sastra selamaini masih sering memilih obyek sastra yang dipandang bermutu. Padahal penelitian
sastra yang terlalu terfokus pada karya-_karya yang dianggap besar, yang lahir dari penulis besar, akan
mengaburkan eksistensi sastra yang sesunggulinya. Hal ini tentunya menjadi alasan kuat bagi usaha
inventarisasi karya-karya dari para sastrawan Indonesia yang terlupakan, khususnya dari angkatan sastra
majalah. Salah satu nama dari sekian banyak sastrawan yang belum dibicarakan tersebut adalah Abdul
Aziz's. Penelitian mengenal sgjak-sgjak Abdul Aziz's tentu dapat berguna untuk perkembangan sejarah
kesusastraan Indonesia. Karena sgjak-sagjak Abdul Aziz's tersebar pada beberapa majalah yang tidak lagi
diterbitkan, perlu penelusuran terlebih dahulu untuk melakukan tahap pengumpulan data. Berdasarkan
pengamatan awal terhadap sgjak-sajak Abdul Aziz's yang telah berhasil ditemukan kemudian, terjadi
hambatan dalam proses pemahaman untuk memaknal puisi Abdul Aziz's dalam sekali baca. Dari sinilah
muncul pertanyaan, apakah puisi Abdul Aziz's dapat digolongkan pada bentuk penulisan puisi gelap yang
pada masa itu memang bermunculan? Apakah kesulitan pemahaman tersebut hanya disebabkan oleh jarak
bahasa yang telah tcrpisahkan selama kurang lebih setengah abad, mengingat sajak Abdul Aziz's muncul
pada tahun 1950-an? Setelah melakukan analisis tema terhadap sembilan betas sgjak Abdul Aziz's yang
berhasil dikumpulkan, ditemukan bahwa seluruh sgjak Abdul Aziz's dapat dimaknai dan ditelusuri temanya.
Tematema sgjak Abdul Aziz's adalah tema tentang kesunyian, figur orang tua, cinta, kemasyarakatan, religi.
dan kekecewaan. Dengan dapat ditemukannya tema-tema ini, dapat disimpulkan bahwa sajak-sgjak Abdul
Aziz'stidak dapat digolongkan ke dalam bentuk khazanah penulisan puisi gelap di tahun 1950-an. Kesulitan
pemahaman terjadi karena adanya jarak bahasa yang banyak terhambat dengan penggunaan kosakata yang
tidak umum, baik karena bersifat arkais atau kedaerahan. Kesulitan ini banyak terbantu oleh Kamus Besar
Bahasa Indonesia sebagal piranti pencarian rnakna. Analisis temaini diharapkan dapat memberi sumbangan
untuk khazanah kajian pengembangan sastra Indonesia.
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